
 
 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dirumuskan 

kesimpulan bahwa kemampuan memerankan percakapan pendek sangat penting 

untuk dimilki siswa terutama siswa kelas II guna meningkatkan kemampuan 

berbicara melalui metode bermain peran kemampuan memerankan percakapan 

pendek pada pelajaran bahasa indonesia di kelas II dapat ditingkatkan. Hal ini 

dapat ditunjukan oleh hasil peneliitian tindakan. Prosentse siswa yang 

memperlihatkan kemampuan memerankan tokoh dalam percakapan dari aspek 

memerankan isi drama 65% meningkat menjadi 90%, sedangkan pada aspek 

mengekspresikan isi drama yang sebelumnya 60% meningkat menjadi 85%, dan 

pada aspek mengungkapkan isi drama yang pada siklus I 22,72% meningkat 

menjadi 85%  pada proses tindakan siklus II. Demikian pula pada rata-rata 

kemapuan siswa secara individu, pada siklus I mencapai 45% dan meningkat 85% 

pada siklus II. Dengan demikian indikator kinerja yang telah ditetapkan 

sebelumnya bahwa minimal 75% siswa dapat meningkatkan kemampuan 

memerankan tokoh percakapan melalui metode bermain peran dapat 

meningkatkan kemampuan berbicara siswa kelas II SDN Lokotoy Kecamatan 

Banggai Utara Kabupaten Banggai Laut” dapat diterima 

5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan diatas, dapat disarankan hal-hal sebagai berikut : 

1) Bagi Guru 

a. Diharapkan para guru bahasa indonesia khususnya guru kelas II dapat 

menggunakan pembimbingan dengan metode bermain peran untuk 

meningkatkan kemampuan berbicara siswa.  

b. Diharapkan para guru agar melaksankan peneliitian tindakan kelas 

yang serupa dalam rangka perbaikan peningkatan proses hasil belajar 

siswa khususnya memerankan tokoh  drama dengan menggunakan 

metode bermain peran  



 
 

2) Bagi siswa, merupaka latihan untuk meningkatkan kemampuan berbicara 

melalui metode bermain peran. 

3)  Bagi sekolah, kiranya dapat memberikan dukungan serta memberikan 

kesempatan untuk melakukan penelitian tindakan kelas lainnya guna 

meningkatkan kemapuan dan hasil belajar siswa.   

4) Bagi Peneliti, dapat menambah wawasan peneliti sebagai calon guru yang 

professional melalui pengalaman penelitian tindakan ini. 
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